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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat dalam mewujudkan mutu pendidikan Sekolah Dasar Girisekar Panggang 
Kabupaten Gunungkidul yang meliputi 1). Manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 2). Kendala yang dihadapi dalam 
usaha meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat 3). Cara mengatasi kendala yang timbul dalam pelaksanaan manajemen 
hubungan sekolah dengan masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Girisekar Panggang Kabupaten Gunungkidul. Sumber data dalam penelitian ini antara lain: 
Kepala Sekolah, guru, dan Komite Sekolah atau orang tua siswa. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data melalui pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa 1). Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat di SD Negeri Girisekar 
Panggang meliputi: (a) Perencanaan, (b) Pengorganisasian, (c) Pelaksanaan, (d) Pengawasan, 
(e) Evaluasi, 2) Kendala yang dihadapi dalam pelasanaan program manajemen hubungan 
sekolah dengan masyarakat adalah kurangnya ide kreatif, kurangnya anggaran, keterbatasan 
potensi SDM, dan hasil evaluasi yang sering tidak ditindaklanjuti. 3) cara mengatasi kendala 
dalam pelaksanaan program manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 
melibatkan segenap stakeholder untuk menggali ide kreatif, penggalian sumber dana dari 
orang tua siswa dan pihak lain, saling membantu dalam tim, dan menunjuk beberapa personil 
sebagai tim yang bertugas dalam tindak lanjut. 
 
Kata kunci: manajemen, hubungan sekolah dengan masyarakat, mutu pendidikan 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the management of the relationship 
between schools and the community in realizing the quality of education at Girisekar 
Panggang Elementary School, Gunungkidul Regency which includes 1). Management of 
school relations with the community in an effort to improve the quality of education 2). 
Constraints faced in efforts to improve the quality of education through the management of 
school relations with the community 3). How to overcome obstacles that arise in the 
implementation of school relationship management with the community. This research used 
a qualitative approach and was carried out at the Girisekar Panggang Elementary School, 
Gunungkidul Regency. Sources of data in this study include: the principal, teachers, and the 
school committee or the parents of students. The techniques used in data collection are 
interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques through data 
collection, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data in this study 
used data triangulation techniques. The results of this study indicate that: 1). The 
management of school-community relations at SD Negeri Girisekar Panggang includes: (a) 
Planning, (b) Organizing, (c) Implementation, (d) Supervision, (e) Evaluation, 2) 








Constraints faced in implementing the school-community relationship management program 
are lack of creative ideas, lack of budget, limited human resource potential, and results of 
evaluation that are often not followed up. 3) how to overcome obstacles in the 
implementation of the school relationship management program with the community is to 
involve all stakeholders in exploring creative ideas, extracting sources of funds from parents 
and other parties, helping each other in the team, and appointing several personnel as a 
team in charge of follow-up. 
 




Sekolah sebagai bagian dari lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kemajuan dan perkembangan masyarakat. Sekolah merupakan 
pendidikan yang terselenggara secara formal dan terstruktur membawa masyarakat 
menuju kemajuan dan perkembangan dalam kehidupan yang berkeadaban. Sedangkan 
pendidikan itu sendiri memiliki ruang lingkup yang salah satunya mencakup 
masyarakat. Abu Ahmad (2014:133) menyatakan bahwa pendidikan pada dasarnya 
merupakan produk dari masyarakat yang keberadaannya juga bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam usaha membentuk masyarakat yang 
berkeadaban, tugas sekolah tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik semata 
namun juga membentuk sikap peserta didik. Sebagai lembaga yang harus bertanggung 
jawab dalam memberikan service kepada peserta didik maupun stakeholders dan harus 
mampu memberikan pelayanan yang prima baik dalam segi administrasi pengajaran, 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan sarana pendidikan lainnya dengan tetap 
mengedepankan pelayanan yang efektif dan efisien.  
Untuk mewujudkan hal itu, sekolah tidak bisa lepas dari manajemen karena 
manajemen merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Salah satu cara yang dilakukan sekolah dalam usaha pengelolaan adalah 
dengan menggunakan Manajemen Berbasis Sekolah (school based management), yaitu 
model pengelolaan yang memberikan otonomi kewenangan dan tanggung jawab yang 
lebih besar kepada sekolah, fleksibelitas, mendorong partisipasi secara langsung warga 
sekolah dan masyarakat, meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan nasional. 
Mulyasa (2012:39) mengungkapkan bahwa hal yang paling penting dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah manajemen terhadap komponen-komponen 
sekolah itu sendiri. Adapun komponen-komponen sekolah tersebut adalah: 1) 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran, 2) Manajemen tenaga kependidikan, 3) 
Manajemen kesiswaan, 4) Manajemen keuangan dan pembiayaan, 5) Manajemen sarana 
dan prasarana, 6) Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat, dan 7) Manajemen 
layanan khusus.  
Lembaga pendidikan dan masyarakat harus bersinergi. Pemberdayaan 
masyarakat dalam pendidikan sangat dibutuhkan untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan yang baik disekolah. Peran hubungan masyarakat dengan sekolah 
memberikan pengaruh yang besar bagi pelayanan pendidikan dan kemajuan sekolah. 
Adanya hubungan yang baik antara masyarakat dan sekolah ini juga sebagai upaya 
mengetahui keinginan dan kebutuhan masing-masing pemangku kepentingan. 
Permasalahan seperti ini juga terjadi di SD Negeri Girisekar Panggang. Sebelum adanya 








manajemen hubungan masyarakat yang baik, peran masyarakat yang meliputi wali 
murid, komite, pemerintah desa, dan beberapa instansi lain dalam lingkungan 
pendidikan SD Negeri Girisekar Panggang ini sangat rendah. Melihat permasalahan 
yang ada, dalam upaya meningkatkan mutu, maka Sekolah Dasar Negeri Girisekar yang 
berlokasi di Padukuhan Blimbing, Desa Girisekar, Kecamatan Panggang Kabupaten 
Gunungkidul menyelenggarakan pendidikan dengan berpedoman kepada 8 standar 
pendidikan yang telah dicanangkan oleh Mendikbud serta meningkatkan mutu sekolah.  
Usaha perbaikan manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan Sekolah 
Dasar Negeri Girisekar Panggang ini terbukti mampu meningkatkan mutu sekolah 
bahkan ditahun ini Sekolah Dasar Negeri Girisekar Panggang mencetak prestasi dalam 
ajang Lomba Budaya Mutu tingkat nasional tahun 2019 dengan berhasil memperoleh 
Juara I dalam kategori Manajemen Berbasis Sekolah. hal inilah yang perlu diteliti untuk 
menjadikan praktik baik bagi sekolah yang lain dalam penerapan MBS.  
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan, jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data berupa gambaran dengan kata-kata. 
Sanafiah Faisal (2001:20) yang menjelaskan bahwa penelitian diskriptif (Descriptive 
research) dimaksudkan sebagai eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena 
atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan 
dengan masalah unit yang diteliti (Basrowi, 2015).  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Girisekar, yang terletak di Dusun 
Blimbing RT 01 RW 05 Desa Girisekar, Kecamatan Panggang, Kabupaten 
Gunungkidul, Kode pos 55872, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertimbangan ilmiah 
yang mendasari adalah tempat penelitian tersebut merupakan sekolah negeri di 
pinggiran kota kabupaten yang mampu memanaj hubungan sekolah dengan masyarakat 
dan mengantarkan sekolah tersebut berkompetisi ditingkat nasional hingga memperoleh 
juara I dalam Lomba Budaya Mutu. Waktu penelitian ini direncanakan dilaksanakan 
selama 2 bulan terhitung mulai dari penyusunan proposal penelitian hingga perbaikan 
tesis yaitu bulan Maret sampai April 2020.  
Target/Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil narasumber dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu narasumber diambil dari subjek yang mengetahui, 
memahami dan mengalami langsung dalam inovasi Manajemen Berbasis Sekolah di 
SDN Girisekar, Panggang.  
Prosedur 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
analitis. Menurut Umar (2003), pendekatan deskriptif bertujuan untuk melukiskan 
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara 








faktual dan cermat. Dengan perkataan lain, pendekatan deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang melihat obyek atau kondisi, gambaran, secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta yangdiselidiki dan hasilnya dapat dipergunakan untuk 
pengambilan keputusan di masa mendatang.  
Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran detail 
suatu situasi, sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti siapa, kapan, dimana 
dan bagaimana (Sugiyono, 2012). Pendekatan deskriptif juga bertujuan untuk 
mendapatkan uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi dalam setting 
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang komprehensif (Ruslan, 2004). 
 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data  
Sumber data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah informan, yang 
terdiri dari Kepala Sekolah, Guru, Wali murid, Pengurus Komite Sekolah, dan instansi 
lain yang terlibat misalnya Pemerintah Desa dan Puskesmas, Kegiatan Sekolah, yang 
melibatkan komponen masyarakat. Dokumen, meliputi arsip-arsip mengenai 
pelaksanaan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat yang dilaksanakan di 
SDN Girisekar, Panggang. Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi.  
Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data berdasarkan berdasarkan prosedur berikut: 1)Reduksi 
data bertujuan untuk memudahkan membuat kesimpulan terhadap data yang 
diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, mengungkapkan hal hal yang penting, menggolongkan, 
dan mengoganisasikan data agar lebih sistematis sehingga dapat dibuat suatu 
kesimpulan yang bermakna. Adapun data yang di reduksi memberikan pengertian 
tentang manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat dalam upaya 
meningkatkan mutu sekolah, 2) Penyajian Data,  merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang berkemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi. Dengan 
adanya penyajian data tentang objek yang diteliti maka peneliti dapat memahami apa 
yang sedang terjadi dalam kancah penelitian mengenai manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat guna meningkatkan mutu sekolah, 3)Penarikan kesimpulan, 
dalam penarika kesimpulan penelitian, semua hasil observasi, wawancara, temuan 
dokumentasi diproses dan dianalisis, setelah data disajikan maka proses selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang terkumpul melalui reduksi 
data kemudian penyajian data sehingga menjadi data yang siap disajikan dan 
akhirnya dapat ditarik menjadi suatu kesimpulan hasil penelitian. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Dalam Mencapai Mutu 
Pendidikan dalam penelitian in meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi. Program perencanan hubungan sekolah dengan masyarakat 
yang mencakup peningkatan mutu dan standar pendidikan, dituangkan dalam Program 
Jangka Menengah (4tahun) dan ditindaklanjuti dalam rencana jangka pendek (1 tahun). 








Dimana setiap tahun memiliki prioritas program dalam setiap standar pendidikan yang 
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan seorang guru SD 
Girisekar (GR1) berikut ini: “Program hubungan sekolah dengan masyarakat untuk 
peningkatan mutu pendidikan ya dilakukan melalui program 4 tahun dan 1 tahun 
(menengah dan jangka pendek). Tiap tahunnya tentu memiliki prioritas program dalam 
setiap standar”(GR1,23 Maret 2020).  
Dalam proses perencanaan peningkatan mutu pendidikan di SD Girisekar 
melibatkan beberapa unsur antara lain Pengurus komite, pengurus paguyuban orang tua 
tiap kelas, Kepala Sekolah, Guru dan karyawan, Pengawas/Koordinator Wilayah, Dinas 
pendidikan. Sedangkan untuk rencana anggaran diperoleh dari BOS, sumbangan 
sukarela wali murid, dan donatur kemudian disusun berdasarkan prioritas kebutuhan 
yang telah disusun sesuai program tahunan.  
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan merupakan 
langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi. Pengorganisasian ialah 
suatu proses dimana pekerja yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat 
ditangani aktivitas-aktivitas mengkoordinasikan hasil yang dicapai untuk mencapai 
tujuan tertentu (Winardi, 2012). Di sisi lain pengorganisasian merupakan proses 
penyusunan struktur ogranisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Pengorganisasian dalam fungsi 
manajemen adalah upaya untuk mensinkronkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
sasaran atau tujuan dalam sebuah organisasi atau lembaga. Proses ini dilakukan untuk 
membagi pekerjaan yang kompleks menjadi pekerjaan yang sederhana dam mampu 
dilakukan oleh perorangan sekelompok orang. Pegorganisasian ini dilakukan untuk 
mempermudah seorang pemimpin atau manajer dalam melakukan pekerjaan dan 
pengawasan. Pimpinan atau manajer membagi organisasi dalam dua aspek yaitu 
departementalisasi dan pembagian kerja (Priyono, 2017). Dua aspek pertama ialah 
proses susunan struktur organisasi dan pembagian tugas. Hal ini akan tercermin pada 
struktur formal suatu organisasi dan tanpak atau ditunjukan oleh bagan suatu organisasi 
(Hikmat, 2019). Di SDN Girisekar pola organisasi yang lakukan adalah koordinasi 
dengan pengurus komite, masyarakat bersama antara komite, Paguyuban Orang Tua 
(POT), dan pihak sekolah. Sekolah kemudian melaporkan kepada pengawas korwil 
Memberikan saran dan pendapat serta masukan yang sesuai serta dapat memberikan 
tindak lanjut. Berikut ini gambar struktur organisasi di SDN Girisekar. 
Pelaksanaan sering juga disebutkan penggerakkan serta merangsang seluruh 
individu atau personil organisasi sekolah untuk melaksanakan tugas dengan antusias dan 
berkemampuan dengan baik. Dengan kata lain, bahwa tugas melaksanakan atau 
menggerakkan dilakukan serta dikordinir oleh kepala sekolah selaku ketua tertinggi 
dalam sebuah organisasi serta pengambil kebijakan dalam konteks operasional 
pelaksanaan atau penggerak yang dilakukan pada bidang-bidang yang telah 
didelegasikan serta diberikan wewenang serta dalam konteks kelas guru kelas yang 
merupakan tanggung jawab dalam proses pembelajaran yang harus memiliki 
kemampuan serta peran yang sangat penting dalam melaksanakan atau menggerakkan 
orang-orang yang terlibat dalam melaksanakan program belajar dan mengajar pada 
institusi sekolah (Musfah, 2015). Program hubungan sekolah dengan masyarakat ini 
meliputi beberapa kegiatan yang mendukung keharmonisan hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Program tersebut antara lain: rapat pleno komite, kelas inspirasi, kerja bakti 
bersih lingkungan sekolah, panitia pentas akhir tahun, kelas orang tua, gotong royong 








dalam kegiatan qurban, bersama anak dan orang tua menghias kelas dengan karakter, 
dan pelibatan orang tua dalam kepanitiaan visitasi sekolah. Fungsi dari hubungan 
sekolah dan masyarakat adalah sebagai komunikasi antara sekolah dan masyarakat 
untuk menanamkan pengertian dan juga karya pendidikan untuk memajukan sekolah. 
Dengan hubungan tersebut akan maka informasi tentang dunia pendidikan dapat 
tersampaikan di masyarakat serta sebagai sarana untuk melayani masyarakat dalam 
memahami dunia pendidikan (Fitri, 2018). Minarti (2012:281) mengungkapkan bahwa 
hubungan masyarakat adalah hubungan timbal balik antara suatu organisasi yaitu 
sekolah dengan masyarakat. Hubungan timbal balik yang dimaksud adalah proses 
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk menanamkan pengertian tentang 
kebutuhan sekolah dan menyampaikan informasi mengenai segala usaha dan karya 
sekolah. Dari berbagai pengertian tentang manajemen dan hubungan sekolah dengan 
masyarakat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen hubungan masyarakat adalah 
usaha sekolah dalam melaksanakan pendidikan dengan menjalin hubungan yang baik, 
timbal balik dengan masyarakat sebagai salah satu komponen yang bertanggungjawab 
terhadap terwujudnya mutu pendidikan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan evaluasi. 
Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan terakhir 
yang dilakukan oleh manajer pada suatu organisasi untuk menjamin bahwa tujuan 
organisasi dan manajemen tercapai. Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan 
dalam berbagai hal dapat dihindari. Di samping itu proses pengawasan yang akan 
menjamin standar bagi pencapaian tujuan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan komite sekolah (KM1, 24 Maret 2020) 
diperoleh pernyataan sebagai berikut, “Selama ini yang melakukan pengawasan dalam 
pelaksanaan program ini adalah komite sekolah, pengawas sekolah, Paguyuban Orang 
Tua per kelas, dan Kepala Sekolah” (KM1, 24 Maret 2020). Sedangkan fungsi dari 
pengawasan yang dilakukan adalah memberi masukan, saran, teguran, analisa program 
dan memberi nilai ketercapaian program. Standar pengawasan yang dilakukan adalah 
dengan Manajemen Berbasis Sekolah dengan standar manfaat, standar 
ketercapaian/keberhasilan. Pemantauan segala aktifitas untuk menjamin pencapaian 
tujuan sebagaimana yang telah direncanakan dan pemeriksaan terhadap adanya 
penyimpangan menjadi hakikat dalam sebuah pengawasan. Pengawasan ini dapat 
dilaksanakan secara langsung (direct control) maupun pengawasan secara tidak 
langsung (indirect control). Pengawasan yang dibuat dalam pahan manajemen 
sebenarnya merupakan strategi untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari 
segi pendekatan rasional terhadap keberadaan input (jumlah dan kualitas bahan, uang, 
staf, peralatan, fasilitas dan informasi), demikian pula pengawasan terhadap aktifitas 
(penjadwalan dan ketepatan pelaksanaan kegiatan organisasi atau instansi), sedangkan 
yang lain adalah pengawasan terhadap output (standar produk atau hasil yang 
diinginkan). Sedangkan fungsi dari pengawasan yang dilakukan adalah memberi 
masukan, saran, teguran, analisa program dan memberi nilai ketercapaian program. 
Standar pengawasan yang dilakukan adalah dengan Manajemen Berbasis Sekolah 
dengan standar manfaat, standar ketercapaian/keberhasilan.  
Hal yang terpenting hendaknya menjadi perhatian dalam proses penilaian yang 
akan dilakukan oleh kepala sekolah hendaknya memperhatikan objek yang akan dinilai, 
kriteria yang dipakai, data-data yang dibutuhkan, serta interprestasi yang digunakan 
sebagai acuan dalam pelaksanaan penilaian. Disamping itu, seorang pimpinan atau 








kepala sekolah dalam organisasi sekolah sebagai penanggung jawab keberhasilan 
organisasi, hendaknya melakukan fungsi penilaian atau evaluasi secara terprogram dan 
berkelanjutan, sehingga melalui kegiatan penilaian ini akan diperoleh fakta-fakta 
rintangan dan kendala yang dihadapi organisasi atau instansi dalam melaksanakan 
tindakan manajemen untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Dalam setiap program penting dan ilmiah sebaiknya memang apa rancangan. Pada 
bagian ini membicarakan rancangan evaluasi program dengan batasan pengertian 
sebagai sebuah rencana kerja yang dibuat secara rinci dan dijadikan sebagai pedoman 
kerja oleh pelaksana (Arikunto, 2014). Secara garis besar isi rancangan memuat hal-hal 
yang terkait dengan langkah-langkah tetapi sebelumnya ditambahkan dengan pengantar 
berupa latar belakang diperlakukan kegiatan atau evaluasi. Hal-hal yang ditulis dalam 
rancangan evaluasi sekurang-kurangnya terdiri dari: (a) judul, (b) alasan dilaksanakan 
evaluasi, (c) tujua evaluasi, (d) pertanyaan evaluasi, (e) metodologi dan (f) prosedur 
kerja dan langkah-langkah kegiatan.48 Evaluasi rencana merupakan jenis evaluasi yang 
banyak dilakukan orang terutama setelah banyak inovasi diperkenalkan dalam 
pengembangan program. 
Berdsarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh hasil mengenai 
evaluasi yang sudah dilaksanakan sebagai berikut, “Evaluasi kami yang dilakukan 
sudah sesuai acuan standar yang ditentukan karena mengacu pada pedoman Manajemen 
Berbasis Sekolah dan 8 Satandar Nasional Pendidikan serta hasil musyawarah bersama-
sama” (KS1, 24 Maret 2020). Pola evaluasi yang dilakukan berdasarkan hasil observasi 
adalah Perencanaanpengumpulan datapemantauan kegiatananalisisevaluasi. 
Artinya evaluasi dilakukan setelah serangkaian kegiatan dari perencanaan hingga 
analisis pengawasana dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 
diketahui bahwa evaluasi dalam metode ini merupakan proses dimana aspek tertentu 
dari suatu prosedur harus disesuaikan dengan perencanaan yang telah diterapkan. 
Kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan akan menjadi tolak ukur ketercapaian 
tujuan. Menurut Daft (2017), evaluasi dan umpan balik merupakan sebuah tingkat 
pengevaluasian terhadap pengambilan keputusan merupakan pembuatan keputusan 
secara bersama-sama terhadap permasalahan, serta bagaimana keputusan akan 
diimplimentasikan dan apakah pengambilan keputusan telah efektif dalam mencapai 
tujuan atau sasaran, sehingga mengindikasikan ketidak berhasilan dalam implimentasi 
keputusan menjadikan sebagai umpan balik sebagai pemperhitungkan dalam melakukan 
usaha yang lainnya umpan balik sangat penting dalam suatu keputusan dikarenakan 
membuat keputusan berkelanjutan, proses tidak berhenti. Dalam proses pengambilan 
keputusan akan tidak sempurna dimana pengambil keputusan tidak menjadikan umpan 
balik sebagai informasi yang cepat dalam menindak lanjutkan keputusan yang diambil. 
Di samping itu juga, dalam evaluasi ini akan terlihat kelemahan-kelemahan sumber 
daya, manusia (pendidik) serta kekurangan sarana prasarana yang berfungsi sebagai 
pendukung dalam kegiatan peningkatan mutu pendidikan. Tindakan koreksi dari hasil 
evaluasi adalah seharusnya sekolah hemat anggaran, mengaktifkan kegiatan supaya 
lebih rutin. Dan semua kegiatan yang berbasis MBS dikembalikan lagi pada kesesuaian 
visi dan misi (Mulyasa, 2015).  
Hambatan dalam pelaksanaan program hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 
kurangnya ide kreatif, kurangnya anggaran, keterbatasan potensi SDM, dan hasil 
evaluasi yang sering tidak ditindaklanjuti. . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 








dengan kepala sekolah berikut ini, Dalam rapat awal perencanaan program, kami 
kesulitan karena kurangnya ide /gagasan yang kreatif dan inovatif. Selain itu sumber 
anggaran selain BOS belum dapat terpetakan secara pasti (KS1, 24 Maret 2020) 
Cara mengatasi kendala dalam pelaksanaan program manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat adalah melibatkan segenap stakeholder untuk menggali ide kreatif, 
penggalian sumber dana dari orang tua siswa dan pihak lain, saling membantu dalam 
tim, dan menunjuk beberapa personil sebagai tim yang bertugas dalam tindak lanjut. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah berikut ini, Kita harus 
melibatkan segenap stake holder dari unsur generasi muda alumni sampai generasi tua 
seperti tokoh masyarakat, sehingga akan muncul gagasan gagasan yang kreatif inovatif 
tetapi tetap memperhatikan kearifan local. Mengandalkan donatur baik dari Wali murid, 
atau pihak ke 3 (KS1, 24 Maret 2020) 
Kesimpulan  
Manajemen Hubungan Sekolah dengan masyarakat meliputi: Perencanaan program 
hubungan sekolah dengan masyarakat di SDN Girisekar Program hubungan sekolah 
dengan masyarakat untuk peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui program 
empat tahun dan satu tahun (menengah dan jangka pendek), dimana tiap tahunnya 
memiliki prioritas program dalam setiap Standar Nasional Pendidikan. Proses 
perencanaan peningkatan mutu pendidikan di SD Girisekar melibatkan beberapa unsur 
antara lain Pengurus komite, pengurus paguyuban orang tua tiap kelas, Kepala Sekolah, 
Guru dan karyawan, Pengawas/Koordinator Wilayah, serta Dinas pendidikan. Rencana 
anggaran sekolah diperoleh dari dana BOS, sumbangan sukarela wali murid, dan 
donatur yang kemudian disusun berdasarkan prioritas kebutuhan yang telah disusun 
sesuai program tahunan. Pengorganisasian yang lakukan adalah koordinasi dengan 
pengurus komite, masyarakat bersama antara komite, Paguyuban Orang Tua (POT), dan 
pihak sekolah. Sekolah kemudian melaporkan kepada pengawas korwil Memberikan 
saran dan pendapat serta masukan yang sesuai serta dapat memberikan tindak lanjut. 
Berikut ini gambar struktur organisasi di SDN Girisekar. Pelaksanaan program 
hubungan sekolah dengan masyarakat ini disampaikan secara langsung dalam berbagai 
kesempatan (pleno). Program hubungan sekolah dengan masyarakat ini meliputi 
beberapa kegiatan yang mendukung keharmonisan hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Program tersebut antara lain: rapat pleno komite, kelas inspirasi, kerja bakti 
bersih lingkungan sekolah, panitia pentas akhir tahun, kelas orang tua, gotong royong 
dalam kegiatan qurban, bersama anak dan orang tua menghias kelas dengan karakter, 
dan pelibatan orang tua dalam kepanitiaan visitasi sekolah. Pengawas dalam 
pelaksanaan program ini adalah komite sekolah, pengawas sekolah, Paguyuban Orang 
Tua per kelas, dan Kepala Sekolah. Sedangkan fungsi dari pengawasan yang dilakukan 
adalah memberi masukan, saran, teguran, analisa program dan memberi nilai 
ketercapaian program. Standar pengawasan yang dilakukan adalah dengan Manajemen 
Berbasis Sekolah dengan standar manfaat, standar ketercapaian/keberhasilan. Evaluasi 
yang dilakukan sudah sesuai acuan standar yang ditentukan karena mengacu pada 
pedoman Manajemen Berbasis Sekolah dan 8 Satandar. Tindakan koreksi dari hasil 
evaluasi adalah seharusnya sekolah hemat anggaran, mengaktifkan kegiatan supaya 
lebih rutin. Dan semua kegiatan yang berbasis MBS dikembalikan lagi pada kesesuaian 
visi dan misi.  








Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program hubungan sekolah dengan 
masayarakat dalam mewujudkan mutu pendidikan adalah Perencanaan, yaitu ketika 
dilaksanakan penyusunan program, kendala yang dihadapi diantaranya kurang ide atau 
gagasan yang kreatif dan inovatif serta sumber anggaran selain dana Bantuan Operasi 
Sekolah (BOS) yang belum dapat dipetakan sevara pasti. Pengorganisasian, karena 
keterbatasan potensi atau kemampuan maka kendalah yang dihadapi adalah saat harus 
membagi tugas atau job deskripsi yang tidak bias murni dilakukan oleh tim yang telah 
dibentuk. Pelaksanaan, pada saat harus melaksanakan program pun sekolah juga 
mengalami kendala diantaranya sering tertundanya pelaksanaan program karena 
berbenturan dengan agenda kegiatan dari dinas dan secara khusus pada program 
pembangunan secara fisik kadang belum tentu dapat diselesaikan sesuai target karena 
keterbatan anggaran. Pengawasan, kendala yang dihadapi adalah kurang tertibnya 
pendokumentasian kegiatan pengawasan serta rasa percaya penuh kepada tim sehingga 
kurang nyaman bila melakkan pengawasan secara ketat. Evaluasi, juga ada beberapa 
kendala yang dihadapi yaitu anggapan beberapa personil dalam tim bahwa kegiatan 
evaluasi hana membuang-buang waktu dan hasil evaluasi kadang tidak ditindaklanjuti 
karena ada agenda berikutnya yang juga harus segera dilaksanakan.  
Cara mengatasi kendala dalam pelaksanaan program hubungan sekolah dengan 
masyarakat Dalam Usaha Mewujudkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar Girisekar 
Panggang adalah: Perencanaan, sekolah berusaha mengatasi kendala yang muncul saat 
proses perencanaan dengan melibatkan segenap stake holder dari unsur generasi muda 
atau alumni samapi generasi tua seperti tokoh masyarakat, sehingga muncul gagasan-
gagasan yang kreatif dan inovatif tetapi tetap memperhatikan kearifan local selain itu, 
sekolah juga menghimu donator baik dari wali murid atau pihak ke 3 dalam usaha 
memenuhi keterbatasan anggaran untuk melaksanakan semua program sekolah. 
Pengorganisasian, dalam mengatasi kendala saat proses pengorganisasian ini sekolah 
menghimpun kekuatan atau kekompakan tim supaya saling membantu dan mendukung 
personil tim yang belum mampu melaksanakan tugas mandiri. Pelaksanaan, berbagai 
kendala yang dihadapi saat pelaksanaan program ini berusaha diatasi oleh sekolah 
dengan mengatur jadwal kembali supaya program tetap berjalan menyesuaikan agenda 
kegiatan dari dinas. Selain itu, penggalian sumber dana dari paguyuban orang tua siswa, 
alumni, pengusaha, pemerhati pendidikan, serta pihak lainnya dilakukan untuk 
mengatasi kendala kurangnya dana dalam melaksanakan program sekolah yang telah 
direncanakan. Pengawasan, dalam proses pengawasan ini usaha sekolah dalam 
mengatasi kendala adalah dengan meminta bantuan guru atau tenaga pendidikan lainnya 
untuk mendokumentasikan segala kegiatan pelaksanaan program sekolah, emngajak 
rekan guru senior atau ketua komite dalam melakuka pengawasan kegiatan, serta jemput 
bola dala pelaksanaan pengawasan. Evaluasi, sekolah melakukan beberapa langlah 
dalam usaha mengatasi kendala dalam kegiatan evaluasi diantaranya dengan 
memberikan masukan, saran, dan penjelsan tentang pentingnya kegiatan evaluasi untuk 
menentukan langkah selanjutnya serta menunjuk beberapa personil sebagai tim yang 
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